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  BODO AMAT !
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Bingung banget, bener-bener bingung! Kalau pake bahasa kekinian (era-2020) gue pakai istikah “Galau” untuk mengekspresikan isi kepala dan hati yang gak singkron. Apalagi kalau disuguhi banyak masalah yang harus dipecahkan sendiri. Oalahhhhh! makin bingung dan linglung. 

Ketika bingung menyerang, sesepuh gue bilang, gue harus mundur beberapa langkah ke belakang, cek dan analisa lagi yang menjadi sumber akar permasalahannya, lalu di pilah-pilah alternatif solusinya, kemudian ditimbang kemabali, dan duarrrrrr, gw bakalan dapet solusinya.

Oalah, para sesepuh itu pake teori RCA toh, baru nyadar gue. Eits, sebelum gue lanjutin curhatnya, apa sih RCA itu ? Jadi begini, RCA itu singkatan dari Root Cause Analysis, atau analisis akar masalah, ini adalah  adalah pendekatan pemecahan masalah yang menggunakan analogi akar dan kuncup untuk memodelkan hubungan sebab-akibat. Daripada berfokus pada apa yang ada di atas permukaan, analisis akar masalah memecahkan solusi untuk masalah dengan menganalisis apa yang menyebabkannya.

Salah satu cara yang paling umum untuk melakukan analisis akar masalah adalah dengan menggunakan metode “5 Mengapa”, yang populer dalam manajemen ramping. 5 Mengapa adalah metode analisis yang saling berhubungan: setelah mendefinisikan masalah Anda, Anda bertanya “mengapa?” dan menjawabnya sesingkat mungkin. Pertanyaan “mengapa” yang pertama sering kali mengarah pada pertanyaan kedua, yang mengarah pada pertanyaan ketiga, dan seterusnya.

Singkatnya, lo harus terus bertanya “mengapa” hingga jawaban yang diberikan tidak lagi menjadi penyebab masalah yang lebih luas, tetapi menjadi solusi yang mungkin untuk masalah tersebut. Dengan kata lain, ketika lo menyusun strategi, lo akan merasakan bahwa inilah saatnya untuk berhenti ketika jawaban yang diberikan memiliki potensi untuk menghentikan seluruh masalah yang terjadi, bukan hanya satu aspek dari masalah tersebut. Hal ini sering kali membutuhkan 3-5 “mengapa” namun bisa jadi lebih lama lagi.

Wadidaw, ternyata Analisis akar masalah adalah salah satu cara yang bagus untuk mengatur pemikiran lo, tetapi teori ini ternyata punya beberapa kelemahan selain kelebihannya. Kelebihan : Alat curah pendapat yang bagus untuk proyek individu atau kelompok, dapat membantu mengidentifikasi hubungan sebab akibat dan memperjelas hubungan antar variabel, sistem “5 mengapa” dapat membantu menyederhanakan masalah yang kompleks dan mendorong solusi yang mungkin. 

Kekurangan : dapat menjadi terlalu sederhana, tidak menyisakan banyak ruang untuk nuansa atau variasi. Ketergantungan jalur dapat terjadi jika pertanyaan yang salah ditanyakan, sehingga menghasilkan kesimpulan yang salah. Tidak dapat memberikan jawaban, hanya saran, sehingga paling baik digunakan pada fase penelitian eksplorasi.

Setelah gua pelajari teori RCA ini, sepertinya bisa bantu untuk mencari solusi permasalah gue. Tapi jujurly, kebanyakan sih gw pake istilah ini “Bodo Amat!” lalu gue nikmatin hidup gue dengan kegiatan yang menyenangkan dan bermakna. Masalah solusinya dapat atau tidaknya, ya tetap diupayakan ajalah. 
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Kemarin gue masih berpikir bahwa pemakaian kata “Bodo Amat” sah sah aja.  Tapi ternyata setelah gue jalanin hidup yang tak semulus jalan tol ini, menuntut gue untuk tidak menempatkan satu istilah untuk digeneralisasikan., termasuk istilah “Bodo Amat " ini. Penggunaaan RCA mau gak mau harus gue pertimbangkan untuk tetap diterapkan dalam kehidupan gue. Apalagi saat gue mesti memutuskan sesuatu yang penting. Wah, gokil abis, kemampuan gue untuk mencari solusi bener-bener diuji. 

Semenjak gue memutuskan untuk tidak lagi bekerja sebagai karyawan di sebuah institusi pendidikan. Gue harus yakin untuk tentukan apa yang yang harus gue lakukan, minimal untuk bertahan hidup.  Otak gue diputar sedemikian rupa untuk menggali potensi apa aja yang menjadi kekuatan dan kelemahan. 

Bukan apa-apa sih, gue sadar diri aja, diusia kepala empat puluhan ini, gue belum menjadi Histori Maker. Padahal dulu waktu gue masih dibanku sekolah dasar, target gue untuk menjadi pencetak sejarah di usia tiga puluh tahunan. Eitsss, ternyata meleset jauh. Menyesal? gak juga sih. Buat gue, penyesalan itu tidak berlaku, mau bagaimanapun resiko yang gue hadapi, gue gak akan pernah menyesal dengan kehidupan gue.

Kalau para rekan rohaniawan gw sih, bilangnya lo harus bersyukur. Well, normanya gak mudah sih bersyukur ditengah penyesalan atau kepahitan. Tapi, gue mencoba untuk mempola mindset gue tentang hidup bersyukur ini. Ya, gue dapat pencerahannya ketika gue mengalami musibah tenggelam karena kaki keram di pantai.

Wahh, pantai adalah tempat favorit gue, dibandingkan main ke gunung, gue lebih nyaman berada di pantai. Mengapa tidak, karena dari kecil gue selalu pelesiran di pantai bareng bokap nyokap. Masa kecil gue termasuk kategori bahagia kalau dilihat dari sisi fasilitas, tapi jika dilihat dari sisi psikologis, masa lalu gue termasuk seram dan hitam. Sekali lagi, tidak ada penyesalan untuk ini. 

Kenapa gue bilang dari sisi fasilitas masa lalu gue termasuk kategori bahagia. Dari sisi ekonomis, orang tua gue termasuk dalam kategori  menengah ke bawah. Semua yang berhubungan dengan kebutuhan fisiologi  serba cukup, tidak kurang, tidak melimpah. Gue singgung dulu deh tentang teori kebutuhan Mashlow yang masyhur itu.

Hierarki kebutuhan Maslow adalah teori yang diperkenalkan oleh Abraham Maslow dalam makalahnya, “A Theory of Human Motivation”, di Psychological Review pada tahun 1943. Ia beranggapan bahwa kebutuhan-kebutuhan di tingkat yang lebih rendah harus terpenuhi atau paling tidak cukup terpenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan-kebutuhan di tingkat yang lebih tinggi menjadi hal yang memotivasi. 

Kebutuhan-kebutuhan ini sering disebut Maslow sebagai kebutuhan-kebutuhan dasar yang digambarkan sebagai sebuah hierarki atau tangga yang menggambarkan tingkat kebutuhan. Terdapat lima tingkat kebutuhan dasar, yaitu: kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa memiliki dan kasih sayang, kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Maslow memberi hipotesis bahwa setelah individu memuaskan kebutuhan pada tingkat paling bawah, individu akan memuaskan kebutuhan pada tingkat yang berikutnya. 

Jika pada tingkat tertinggi tetapi kebutuhan dasar tidak terpuaskan, maka individu dapat kembali pada tingkat kebutuhan yang sebelumnya. Menurut Maslow, pemuasan berbagai kebutuhan tersebut didorong oleh dua kekuatan yakni motivasi kekurangan (deficiency motivation) dan motivasi perkembangan (growth motivation). Motivasi kekurangan bertujuan untuk mengatasi masalah ketegangan manusia karena berbagai kekurangan yang ada. Sedangkan motivasi pertumbuhan didasarkan atas kapasitas setiap manusia untuk tumbuh dan berkembang.Kapasitas tersebut merupakan pembawaan dari setiap manusia.

Nah, balik ke kisah gue di pantai. Jadi, waktu itu gue dengan antusias  untuk berenang, menikmati sinar matahari pagi menjelang siang yang terik tapi eksotis. Saat gue berenang semakin menuju ke are yang lebih dalam, otomatis kaki gue sudah tidak bisa menyentuh dasar pantai. Memang gue sudah bisa berenang dan terbiasa dengan alur ombak  pantai yang tenang dan bening. Tiba-tiba kaki gue keram, dan auto panik karena gue gak bisa mengontrol badan gue untuk tetap mengapung di permukaan laut. Boleh dikatakan, gue terbiasa berenang tapi kali ini gue tenggelam. 

Pada saat gue tenggelam, tentu saja seluruh air laut yang rasanya asin itu tergirup oleh  tarikan nafas gue yang intens. Di waktu itulah gue ingat kebaikan Tuhan, yang memeberikan kita  oksigen secara gratis, dimanapun kita berada. Dari pengalaman itulah yang membuat gue untuk selalu memilih hati bersyukur meskipun kondisi gue gak baik-baik aja.








  
  Three

  
  
  TIADA TANDINGAN

  
  
    [image: Chapter Separator]
  




Walaupun kondisi gue gak baik-baik aja, tapi gue akhirnya bisa bersyukur.  Rasa syukur ini menjadi sangat penting buat gue. Terutama ketika gue harus menentukan usaha apa yang akan gue buat di usia gue yang menuju setengan abad ini. Mindset ini memotivasi gue untuk menggali kemampuan dan potensi yang gue punya. Maka dari itu, gue memutuskan untuk menggali tiga hal tentang gue, yaitu hal yang gue suka, hal yang gue perlu dan hal yang gue rasa dibutuhkan orang banyak. 

Kelebihan gue adalah gue selalu mau belajar dan mau kerja keras untuk mencapai target. Untuk tiga hal yang gue gali, akhirnya gue belajar otodidak dari artikel ilmiah tentang topik-topik potensi diri dan kepeminatan. Banyak teori-teori yang ditawarkan oleh para ilmuwan. Salah satunya yang nyantol di otak gue adalah teori Ikigai. Untuk memulainya gue lontarkan pertanyaan ini ke diri gue “hidup kayak apa yang harus gue jalani?”

Pertanyaan serupa yang sering muncul saat  anak SMA yang menjelang lulus dia galau setengah mati. Dia belum tahu setelah lulus mau melanjutkan hidup seperti apa. Apakah kuliah atau langsung kerja? Kalau kuliah, mau kuliah di luar kota atau menetap di kota tempat tinggal? Jurusan seperti apa yang harus dia ambil? Pertanyaan-pertanyaan ini bahkan masih bisa berlanjut sampai kita kuliah dan lulus. Biasanya, mereka akan curhat, “Duh, gue existensial crisis nih.”

Lalu mempertanyakan segala hal. Mulai dari kenapa dia lahir di tempat ini, sampai pertanyaan filosofis kayak “Sebenarnya buat apa gue terlahir di dunia ini?” Sambil bikin tiktok pakai lagu Joji dan bermetamorfosis jadi sadboi dan sadgirl











	Travelling

	Masak nasgor

	Menulis

	Ekplor hal-hal baru

	Suka ke pantai

	Suka berenang

	Suka kesenian dan budaya






	Jago hal-hal yang berbau seni vokal

	Jago mengedit video

	Jago buat naskah

	Jago ngomong di depan publik

	Jago  bikin lagu
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